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Penggunaan minyak goreng secara berulang-ulang dapat menyebabkan masalah kesehatan 
yang serius. Telah dilakukan suatu penelitian tentang pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan 
bakar pangganti minyak. Pada penelitian ini, digunakan tiga jenis minyak jelantah yaitu jelantah 
kelapa, jelantah jagung, dan jelantah curah (dari pedagang kaki lima). Ketiga jenis minyak jelantah 
tersebut digunakan untuk memasak air hingga mendidih. Uji efisiensi thermal dilakukan dengan 
melihat lamanya waktu pemasakan tiap kenaikan suhu 10 oC.  
 Dari hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa efisiensi thermal menurun seiring dengan 
meningkatnya suhu. Efisiensi thermal dari ketiga jenis minyak jelantah yang digunakan yaitu tertinggi 
pada minyak jelantah jagung, diikuti jelantah kelapa, dan terkahir jagung. 
 





Repeatedly using cooking oil can cause serious health problems. There has been done a 
research regarding the use of residual cooking oil as substitute for oil fuel. This research used three 
kinds of residual cooking oils. They are residual cooking oil made from coconut,corn, andtakenfrom 
vendors. Those three residual cooking oils were used to boil water. The thermal efficiency test was 
done by checking how long theboiling process spending time to increase the temperature per 10
o
C. 
  The research found that the thermal efficiency is decreasing along with the increasing of 
temperature. The highest thermal efficiency from the three residual cooking oils used is residual 
cooking oil made from corn, followed by residual cooking oil made from coconut, and the last is 
residual cooking oil taken from vendors. 
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ksida 1,8 sampai 250 mg/kg (Rahayu, 2006). 
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dengancaramemasak air sebanyak 200 mL, di 
manawaktu yang 
dibutuhkansetiapkenaikansuhu 10 
oCdicatatsebagaifungsiwaktu. Massa air 
dapatditentukanyaitumasajenisdikali volume, 
yaitusamadengan 0,2 Kg. 
Efisiensithermal 
dapatditentukandenganmembagi kalor yang 
diserap air dengan kalor yang dilepaskan oleh 




mair  = Massa air (Kg) 
cpair  = Panas jenis air (Kkal/KgoC) 
vbahan bakar  = Laju volume bahan bakar  (mL/menit) 
tm  = Waktu pemasakan  (menit) 
∆Tair  = Perubahan suhu air selama t
HVbahan bakar  = Heating Value bahan bakar  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi suhu,semakin lama waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu air setiap 
10oC. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian 
terhadap tiga jenis minyak jelantah seperti 
yang ditunjukkan Gambar 4.1 untuk jelantah 
kelapa, Gambar 4.2 untuk jelantah jagung, dan 
Gambar 4.3 untuk jelantah curah di bawah ini.
 
Gambar 4.1 Grafik hubungan antara waktu pemasakan  
dan suhu air pada jelantah kelapa.
 
Gambar 4.2 Grafik hubungan antara waktu 












Gambar 4.3 Grafik hubungan antara waktu 
pemasakandan suhu air pada jelatah curah.
 
Efisiensi thermal dari ketiga jenis 
bahan bakar jelantah yang digunakan 
ditunjukkan oleh Gambar 4.4 untuk jelantah 
kelapa, Gambar 4.5 untuk jelantah jagung, dan 
Gambar 4.6 untuk jelantah curah berikut ini.
Gambar 4.4 Grafik hubungan antara suhu air dan 
efisiensi thermal pada jelantah kelapa.
 
Gambar 4.5 Grafik hubungan antara suhu air dan 









Gambar 4.6 Grafik hubungan antara suhu air dan 
efisiensi thermal pada jelantah curah. 
Waktu rata-rata yang dibutuhkan 
untuk menaikkan suhu air sebesar 10 oC 
hingga suhu 85oC menunjukkan selang waktu 
yang sama untuk ketiga jenis minyak. Namun, 
pada kenaikan suhu dari 85oC hingga 95oC, 
ketiga jenis minyak menunjukkan nilai selang 
waktu yang berbeda-beda. Selang waktu 
paling singkat diberikan oleh bahan bakar 
minyak jelantah jagung, diikuti jelantah 
kelapa, dan terakhir jelantah curah.  
Pada suhu 90 oC, gelembung-
gelembung uap sudah mulai terlihat, hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar 
molekul air telah mendidih, namun tidak 
mendidih secara keseluruhan. Hal ini 
menyebabkan penyerapan energi kalor yang 
meningkat pada kenaikan suhu 85 oC hingga 
95 oC. Kalor digunakan untuk menaikkan suhu 
air dan sebagian lagi untuk perubahan fasa. 
Lamanya waktu pemasakan seiring 
meningkatnya suhu juga dipengaruhi oleh 
adanya difusi panas secara konduksi, 
konveksi, dan evaporasi. Aliran kalor secara 
konduksi terjadi pada panci. Laju aliran kalor 
secara konduksi akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya suhu. 
Peningkatan waktu pemanasan (tm) 
pada ketiga jenis jelantah berbeda-beda, hal ini 
disebabkan oleh komposisi kimiawi ketiga 
minyak tersebut. Minyak jagung memiliki 
kandungan asam lemak tak jenuh yang paling 
sedikit dibandingkan minyak kelapa dan 
minyak curah. Menurut Mahmud, 2010, 
semakin banyak jumlah komponen asam 
lemak tak jenuh yang terkandung dalam 
minyak memperlama atomisasi saat 
pembakaran. Atomisasi merupakan proses 
pemecahansemprotanbahanbakarmenjadibutira
n-butiran droplet dan proses penguapan. 
Sehingga, semakin banyak kandungan asam 
lemak tak jenuh dalam minyak, maka akan 
memperlambat proses pelepasan energi panas. 
Hal ini ditunjukkan dengan semakin lamanya 
waktu pemanasan yang diperlukan pada 
penggunaan bahan bakar minyak curah, diikuti 
minyak kelapa, dan terkahir minyak jagung. 
Efisiensi thermal disebut juga efisiensi 
pemanfaatan energi (Wardhana, 2002), yaitu 
perbandingan jumlah energi yang 
dimanfaatkan terhadap energi yang 
dikonsumsi (energi yang dilepaskan oleh 
bahan bakar). Dari grafik hubungan antara 
suhu dan efisiensi thermal pada Gambar 4.4 
untuk jelantah kelapa, Gambar 4.5 untuk 
jelantah jagung, dan Gambar 4.6 untuk 
jelantah curah menunjukkan bahwa, efisiensi 
thermal pada kenaikan suhu 10 oC pertama, 
yaitu pada kenaikan suhu dari 25 oC hingga 35 
oC menunjukkan nilai efisiensi yang paling 
tinggi. Efisiensi thermal semakin menurun 




Efisiensi thermal didefinisikan sebagai 
perbandingan kalor yang diperoleh oleh suatu 
sistem dengan energi kalor yang disuplai oleh 
bahan bakar. Efisiensi thermal bergantung dari 
lamanya waktu pemasakan. Semakin tinggi 
suhu, waktu pemasakan akan semakin lama 
sehingga akan menurunkan efisiensi thermal. 
Efisiensi thermal tertinggi dari ketiga jenis 
minyak jelantah yang digunakan sebagai 
bahan bakar yaitu jelantah jagung, diikuti 
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